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ABSTRAK 

Quality Function Deployment (QFD) merupakan pendekatan interaktif sektor industri untuk 

menilai kebutuhan konsumen sebelum perancangan produksinya dilakukan, elemen dasar 

pengukuran QFD menekankan perancangan produk atau jasa guna kebutuhan dan kepuasan 

konsumen termasuk menganalisa kinerja produk untuk memenuhi kepuasan konsumen dan 

mengurangi banyaknya perubahan desain. Penelitian ini mengimplementasikan konsepsi tersebut 

untuk mengkaji pengembangan atribut-atribut pelayanan yang diprioritaskan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan basis pengguna. Pada penelitian ini metode QFD dilakukan sampai dengan 3 

fase yaitu untuk mencoba mengetahui atribut-atribut produk yang diinginkan konsumen, tingkat 

kepentingan, tingkat kepuasan konsumen, parameter teknik, kebutuhan proses dan prosedur 

kualitas. QFD diaplikasikan untuk menterjemahkan apa yang diinginkan oleh konsumen ke dalam 

prosedur kualitas yang lebih terperinci, jelas, teknis dan operasional untuk menjawab smua 

kebutuhan dari konsumen. Hasil dari penelitian pada IKM Gula Merah Cair dengan menggunakan 

metode QFD, didapatkan 10 atribut produk yang diinginkan oleh konsumen dan diterjemahkan ke 

dalam 11 parameter teknik dalam House of Quality (HOQ) tahap 1, dari hasil HOQ ini didapat 4 

buah atribut produk yang akan dikembangkan yaitu atribut Nama Produk, Tekstur, Desain 

Kemasan, dan Logo Produk. Matrik HOQ tahap 2 menggambarkan bagaimana 11 parameter teknik 

tersebut dijabarkan menjadi 7 kebutuhan proses pembuatan gula merah cair  hal ini dilakukan untuk 

mengetahui prioritas utama kebutuhan proses dalam pembuatan gula merah cair. Setelah HOQ 

Tahap 2 dilakukan maka langkah selanjutnya adalah pembuatan Production Planning Matrix 

sebagai standar operasional prosedur pembuatan gula merah cair.  

 

Kata kunci : HOQ, Gula Merah Cair, Pelanggan, Produk, QFD 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Jeneponto adalah salah satu 

Kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki 

nilai potensial pengolahan atau pemanfaatan 

nira Lontara yang menjanjikan, terutama 

disektor pengolahan nira Lontara menjadi 

gula merah. Lontara atau siwalan (Borassus 

flabellifer) adalah jenis palma yang serba 

guna. Hampir semua bagian tumbuhan ini 

bermanfaat bagi umat manusia, antara lain 

sebagai bahan pangan, bangunan, perabot 

rumah tangga dan barang kesenian dan 

budaya (Mahmud dan Amrizal1991). 

Untuk meningkatkan pemanfaatan nira 

Lontara di Kabupaten Jeneponto, perlu 

diperlukan penelitian sehingga bahan baku ini 

dapat diolah untuk menghasilkan produk-

produk baru bernilai ekonomis. Dengan 

melihat potensi gula merah yang terdapat di 

Kabupaten Jeneponto, penulis berinisiatif 

untuk mengembangkan produksi gula merah 

cair di Kabupaten Jeneponto. 
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Pengembangan produk sebaiknya 

menggunakan metode yang terstruktur 

(Ulrich, 2001). Pengembangan produk harus 

diawali dengan identifikasi kebutuhan 

pelanggan bertujuan untuk mengetahui 

atribut-atribut yang penting dan berhubungan 

dengan kepuasan pelanggan sebagai dasar 

dalam langkah pengembangan produk 

selanjutnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengembangan Produksi Gula 

Merah Cair Pada Industri Kecil Menengah 

(IKM) dengan Menggunakan Metode QFD 

2. Bagaimana Kualitas Produksi Gula Merah 

Cair di Industri Kecil Menengah (IKM) 

Gula Merah Cair di Kabupaten Jeneponto. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengembangan 

Produksi Gula Merah Cair Pada Industri 

Kecil 

2.  Menengah (IKM) dengan Menggunakan 

Metode QFD 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Jl. Abd Sikki 

BTN Romanga Kecamatan Binamu 

Kabupaten Jeneponto, dengan pertimbangan 

bahwa di kabupaten jeneponto tersebut 

mempunyai pohon lontara yang sangat 

banyak dibandingkan dengan kabupaten 

lainnya. 

2.1.1 Rancangan Survei dan Validitas 

data Penelitian  

Data diperoleh dengan metode survei, 

observasi dan wawancara. Data terdiri dari 

dua macam yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer berupa hasil pengamatan dan 

hasil kuesioner rehadap pengguna produk 

gula merah cair, sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui literatur. Kuesioner 

dibagikan kepada responden masyarakat 

kabupaten jeneponto dengan metode sampel 

untuk mengetahui tingkat kepentingan setiap 

karakteristik pengguna produk gula merah 

cair. Dalam pengambilan data tingkat 

kepentinga, kepuasan, dan kepuasan yang 

diharapkan menggunakan skala Likert. 

2.1.2 Tahap Membangun Rumah Kualitas 

Pada tahap ini membangun rumah 

kualitas ada lima tahap yang perlu dilakukan 

yaitu voice of customer, matriks perencanaan, 

penentuan respon teknis, penentuan matriks 

hubungan dan prioritas, analisa dan 

interpretasi. 

 
Tabel 1. Atribut Produk gula merah cair (customer 

needs) 

Customer Requirement (Whats) 

Produk  Rasa 

Produk  Aroma 

Produk  Warna 

Produk  Tekstur 

Produk  Hieginis 

Produk  Nama produk 

Produk  Logo produk 

Produk  Harga 

Produk  Desain kemasan  

Produk volume kemasan  

 
Tabel 2. Respon Teknis 

No Respon Teknis (Hows) 

1 Memilih Nira Lontar Yang baik 

2 Mengatur kadar Garam 

3 Kadar PH 

4 Kebersihan Alat 

5 Hieginis Karyawan 

6 Proses penyaringan 

7 Menerapkan GMP pada IKM 

8 Kesterilan bahan 

9 Penambahan bahan pengawet 

10 Proses pengemasan 

11 Bahan dan model kemasan  

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian atribut-atribut tersebut 

dikelompokkan dalam suatu tabel, tabel 

tersebut adalah dapat dilihat pada tabel 4. 

Hasil atribut produk gula merah cair yang 

diinginkan konsumen (customer need). 

Atribut-atribut tersebut merupakan kebutuhan 

konsumen produk gula merah cair yang ada di 

kabupaten jeneponto, diantaranya tingkat 
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kepentingan, tingkat kepuasan yang dirasakan 

dan tingkat kepuasan yang diharapkan. 

 

Tabel 3. Hasil atribut produk gula merah cair 

(customer needs) 

N

o 
Atribut 

Tingkat 

Kepenting

an 

Tingkat 

Kepuasan 

Tingkat 

Yang 

diharap

kan 

1. Rasa  4,221 2,400 4,347 

2. Aroma 4,179 2,389 4,295 

3. Warna 4,021 2,379 4,316 

4. Tekstur  4,116 2,442 4,242 

5. Hieginis 4,095 2,453 4,263 

6. Nama 

produk 

4,158 2,463 4,232 

7. Logo 

produk 

4,168 2,432 4,284 

8. Harga  4,189 2,421 4,253 

9. Desain 

kemasan 

4,137 2,474 4,358 

10

. 

Volume 

kemasan 

4,147 2,495 4,747 

 

Dari hasil penelitian responden tingkat 

kepentingan tersebut seperti terlihat pada 

tabel 3, kesepuluh atribut menyatakan 

persepsi responden pada skala  4,021- 4,189 

yang artinya cukup penting dan sangat 

penting pada produk gula merah cair. Pada 

tingkat kepuasan responden menyatakan 

persepsi kesepuluh atribut pada skala 2,379 – 

2,400 yang artinya kurang memuaskan dalam 

menggunakan produk gula merah cair. 

Sedangkan kepuasan yang diharapkan 

responden dengan skala 4,747 – 4,347 yang 

artinya responden mengharapkan adanya 

perbaikan pada produk gula merah cair. 

 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengembangan produksi gula 

merah cair pada industri kecil menengah 

(IKM), atribut-atribut yang diprioritaskan 

pertama adalah bahan dan model kemasan 

dengan nilai prioritas 3,640, kedua memilih 

nira lontar yang baik dengan nilai prioritas 

3,092, ketiga menerapkan GMP pada IKM 

dengan nilai prioritas 2,268, keempat kadar 

PH dengan nilai prioritas 2,558, kelima proses 

pengemasan dengan nilai prioritas 2,554, 

keenam penambahan bahan pengawet dengan 

nilai prioritas 2,075, ketujuh hieginis 

karyawan dengan nilai prioritas 2,006, 

kedelapan kebersihan alat dengan nilai 

prioritas 1,628, kesembilan kesterilan bahan 

kemasan dengan nilai prioritas 1,613, 

kesepuluh proses penyaringan dengan nilai 

prioritas 1,426, kesebelas mengatur kadar 

garam dengan nilai prioritas 1,232. 

Peningkatan kualitas produk yang sesuai 

dengan keinginan konsumen yaitu pertama 

adanya bahan dan model kemasan yang 

menarik konsumen agar tertarik membeli 

produk kita, kedua memilih nira lontar yang 

baik agar produk yang dihasilkan kualitas dan 

mutunya terjamin, ketiga menerapkan GMP 

pada IKM agar kebersihannya terjamin, 

keempat memilih nira lontar yang kadar PH 

nya tidak melebihi dari standar 

yangditerapkan dan mengurangi terjadinya 

proses pencoklatan atau browning pada saat 

pemasakan nira, kelima Proses pengemasan 

harus benar-benar kuat dan packingnya lebih 

bagus sehingga produk gula merah cair 

mampu bersaing di pasaran, keenam perlu 

adanya penambahan bahan pengawet agar 

produk gula merah cair mampu bertahan 

lama, ketujuh hieginis karyawan sangat 

diperlukan agar bahan-bahan tidak 

terkontaminasi dengan bahan yang lain, 

kedelapan perlu adanya kebersihan alat agar 

produk gula merah cair lebih terjamin mutu 

dan kualitasnya, kesembilan kesterilan bahan 

kemasan agar tidak ada serangga-serangga 

atau kotoran berada diproduk gula merah cair, 

kesepuluh perlu adanya proses penyaringan 

agar kotoran-kotoran atau sisa-sisa bekas 

pengadukan tidak tercampur pada saat produk 

dimasukkan dalam kemasan, kesebelas 

mengatur kadar garam agar produk gula 

merah cair tidak terlalu manis dan pekat. 
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